BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

a Pengelolaan kearsipan pada Kantor kecamatan Kota Raja belum
dilaksanakan secara baik sesuai dengan ketentuan pengelolaan arsip yang
benar sebab masih memiliki keterbatasan dalam hal ketersediaan pengelola
arsip atau arsiparis yang memenuhi kualifikasi dibidang kearsipan dan
belum lengkapnya fasilitas kearsipan yang tersedia. Pengelola arsip saat
ini belum menjalani pendidikan pengelolaan kearsipan dan belum banyak
mengikuti kegiatan pelatihan maupun bimbingan teknis bidang kearsipan.
Fasilitas kearsipan yang tersedia pun baru sebatas alat-alat penerima surat,
alat-alat korespodensi dan alat-alat penyimpanan arsip. Sementarafasilitas
pendukung seperti ruang penyimpanan arsip beserta kondisinya yang
memadai untuk menjamin keamanan arsip belum tersedia.

b Pada Kantor Kecamatan Kota Raja, ketesediaan lemari arsip sebagai
sarana kearsipan dan ketekunan pengelola arsip serta adanya tata kearamah
yang semaksimal mungkin dilakukan oleh pegawai yang ada di loket pada
saat melayani masyarakat dianggap sebagai faktor pendukung pengelolaan
kearsipan dalam peningkatan pelayanan informasi. Padahal ketersediaan
tersebut masih sangat kurang untuk penyelenggaraan pengelolaan
kearsipan yang sesungguhnya sebab sarana kearsipan seharusnya meliputi

alat-alat penerimaan surat, alat-alat korespondensi, alat-alat penyimpanan
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arsip hingga fasilitas pendukung lainnya seperti ruang penyimpanan arsip

secara khusus beserta kondisi yang menjamin keamanan arsip.

¢ Pelayanan informasi yang diberikan oleh pihak Kantor Kecamatan Kota

Raja sudah cukup baik dengan proses pelayanan administrasi yang ada,

akan tetapi masih memiliki hambatan dimana pegawai masih mencari

arsip yang di butuhkan secara manual dan membutuhkan waktu lebih dari

1 menit.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan tentang “Efektivitas

pengelolaan kearsipan surat pada kantor kecamatan Kota Raja Kota

Kupang”.Peneliti memberikan saran sebagai masukan bagi pegawai di

kantor kecamatan Kota Raja yaitu :

a

Perlu upaya yang serius dalam meningkatkan pengelolaan arsip,
dan peningkatan koordinasi antar unit lainnya dalam
menyampaikan pelayanan informasi dan kerjasama dalam
membantu tenaga tata usaha.

Perlunya pelatihan penambahan wawasan petugas arsip dalam
bidang kearsipan sehingga pengelolaan kearsipan di Kecamatan
Kota Rajadapat berjalan dengan baik.

Perlunya buku catatan untuk peminjaman arsip, ini dimaksud untuk
memudahkan mencari arsip yang telah dipinjam oleh pegawai dan
juga sebagai bahan ingatan bagi petugas arsip jika ada pegawai lain

yang ingin meminjamkan arsip.
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